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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the work measurement in the process of working on 

pottery in Galogandang village using the time and motion study method. This 

measurement is carried out to determine the standard time of pottery processing 

and determine the optimal standard output. In this study, work measurements were 

carried out on competent 15 craftswoman. The data collection method is by 

observations and interviews. Based on calculations using a time and motion study, 

the results showed that the standard time for working on pottery was 1231297.20 

seconds or equal to 34.20 hours. Then the results for planning production targets 

using standard time are as many as 25 units/day for 8.86 work hours that can be a 

consideration or reference for pottery craftswoman to increase productivity. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usaha gerabah di Desa Galogandang merupakan sebuah industri berskala 

kecil menengah yang terdapat di Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar. 

Gerabah merupakan salah satu jenis seni rupa terapan dari tanah liat yang dibentuk 

menjadi barang-barang berupa pelatan rumah tangga. Produk yang dihasilkan dari 

usaha gerabah di Desa Galogandang berupa peralatan memasak seperti periuk, 

kuali, tembikar, tempat serabi, teko, dan berbagai macam bentuk lainnya. Usaha 

kerajinan ini merupakan tradisi yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek 

moyang masyarakat Galogandang. Aktivitas yang dilakukan oleh ibu-ibu di Desa 

Galogandang ini awalnya dijadikan sebagai aktivitas sampingan atau pengisi waktu 

luang. Akan tetapi, seiring dengan berjalannya waktu, produksi gerabah dijadikan 

sebagai mata pencarian tetap oleh para pengrajin. Pada tahun 2020, Ketua TP PKK 

Nagari III Koto Ibu Alisma Hatta mengatakan bahwak jumlah pengrajin di Desa 

Galogandang tercatat sebanyak 65 orang. Namun, saat ini jumlah yang peneliti 

jumpai adalah sebanyak 35 orang. 

  
Gambar 1. Gerabah jenis periuk 



Pembuatan gerabah di Desa Galogandang memiliki keunikan dan kekhasan 

tersendiri dalam proses produksinya. Proses pembuatannya masih tradisional dan 

murni karena keterampilan ini merupakan ilmu yang diwariskan secara turun 

temurun. Peralatan yang digunakan merupakan peralatan yang sederhana dari 

bahan alam. Dalam proses produksinya, ada beberapa elemen pekerajaan yang 

dilakukan, yaitu sebanyak 14 elemen kerja sebagaimana yang disajikan dalam tabel 

di bawah ini.  

Tabel 1. Elemen Kerja dan Deskripsi Pekerjaan  
No. Elemen Pekerjaan Deskripsi Pekerjaan 
1. Mengolah Tanah liat 

(mairiak tanah) 
Mengolah tanah liat dan pasir dengan 
perbandingan 3:1. Tanah liat yang sudah diolah 
seberat 25 kg untuk sekali pengolahan. 

2. Mencetak gerabah 
(manganak) 

Mencetak gerabah menggunakan bingkai dari 
rotan dan membentuk gerabah dengan 
menekan dan menggosok permukaan gerabah 
menggunakan jari hingga lebih lonjong. 

3. Menjemur gerabah I 
(manjamua) 

Penjemuran gerabah I dilakukan di bawah sinar 
matahari untuk mengurangi kadar air dari tanah 
liat agar lebih mudah untuk diolah pada proses 
selanjutnya. 

4. Membentuk gerabah I 
(malangiah) 

Proses pembentukan gerabah dilakukan 
dengan memukul gerabah menggunakan batu 
dan papan yang sudah dibasahi dengan sedikit 
air agar tidak lengket. 

5. Menjemur gerabah II 
(manjamua) 

Penjemuran kedua di bawah sinar matahari 
dilakukan setelah gerabah sedikit terbentuk. 

6. Membentuk gerabah II 
(mangusuak) 

Proses pembentukan gerabah kedua dilakukan 
dengan memukul gerabah dengan 
menggunakan batu yang lebih kecil dan papan 
yang sudah dibasahi dengan sedikit air. Pada 
proses ini, bingkai dilepaskan dari gerabah 
sehingga bentuk gerabah akan lebih halus lagi 
dari proses sebelumnya. 

7. Penghalusan 
permukaan gerabah 
(manggisa) 

Penghalusan gerabah menggunakan bambu 
kecil dan batu kecil yang digosokkan ke 
permukaan gerabah, serta merapikan pinggiran 
gerabah. 



No. Elemen Pekerjaan Deskripsi Pekerjaan 
8. Pelumatan tanah untuk 

bibir gerabah 
Proses pelumatan tanah dilakukan dengan cara 
meremas tanah liat dan dibasahi dengan air 
hingga tekstur tanah liat lebih lembut lagi. 
Tanah liat yang dilumatkan sekitar 3-4 kg 
untuk seluruh gerabah yang dibuat hari itu. 

9. Pemasangan bibir 
gerabah (mambibia) 

Pemasangan bibir gerabah dilakukan dengan 
cara menempelkan tanah liat yang sudah diolah 
sebelumnya pada bagian atas gerabah, 
kemudian dibentuk dengan tangan dan 
potongan tikar yang digerakan memutar hingga 
bibir gerabah terbentuk. 

10. Pendiaman Proses pendiaman dilakukan setidaknya satu 
hari dalam suhu ruangan untuk mengurangi 
kadar air secara maksimal pada gerabah 
sebelum pembakaran. 

11. Pemberian motif 
(maupam/pangupaman) 

Pemberian motif pada gerabah menggunakan 
batu putih dengan cara menggosokkan batu 
pada permukaan gerabah agar tampilan 
gerabah lebih licin dan halus. 

12. Penjemuran gerabah Penjemuran gerabah dilakukan sebelum 
pembakaran agar gerabah benar-benar kering 
dan siap untuk dibakar.  

13. Persiapan pembakaran Proses persiapan pembakaran merupakan 
proses menyusun tungku dan menyusun 
gerabah di atas tungku untuk proses 
pembakaran. 

14. Pembakaran 
(pamanggangan) 

Proses pembakaran merupakan proses akhir 
pembuatan gerabah sehingga produk dapat 
digunakan. Proses ini dilakukan agar gerabah 
lebih tahan lama dan tahan air. 

Sumber: Pengamatan awal 

Elemen kerja dan deskripsi kerja di atas diperoleh dari pengamatan awal 

melalui seorang informan bernama Armaita. Peneliti memilih Ibu Armaita sebagai 

informan pada pengamatan awal ini karena beliau sudah berpengalaman dalam 

usaha ini lebih dari 30 tahun. Dalam satu minggu, Ibu Armaita dapat menghasilkan 

80 hingga 100 gerabah. Beliau juga merupakan salah satu penampung gerabah dari 



para pengrajiin di desa Galogandang dan menguasai semua cara pembuatan gerabah 

dari berbagai macam bentuk dan jenis. 

Tabel 2. Elemen Kerja dan Durasi Pengerjaan Gerabah (detik) 
No. Elemen Pekerjaan Durasi 

(detik) 
1. Mengolah Tanah liat (mairiak tanah) 2700 
2. Mencetak gerabah (manganak) 236 
3. Menjemur gerabah I (manjamua) 1500 
4. Membentuk gerabah I (malangiah) 96 
5. Menjemur gerabah II (manjamua) 2700 
6. Membentuk gerabah II (mangusuak) 144 
7. Penghalusan permukaan gerabah 

(manggisa) 
130 

8. Pelumatan tanah untuk bibir gerabah 504 
9. Pemasangan bibir gerabah (mambibia) 114 
10. Pendiaman 86400 
11. Pemberian motif (maupam/pangupaman) 102 
12. Penjemuran gerabah 21600 
13. Persiapan pembakaran 7200 
14. Pembakaran (pamanggangan) 2820 

Jumlah 126246 
Sumber: Pengamatan awal (Data Primer, 2022) 

 
Data di atas diperoleh dari sumber yang sama dan merupakan waktu siklus 

pengerjaan gerabah. Jenis gerabah yang diamati adalah jenis periuk (pariuak). 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa lama proses pengerjaan satu unit 

gerabah adalah 35 jam 4 menit 6 detik atau 1 hari 11 jam 4 menit mulai dari 

mengolah bahan baku hingga gerabah menjadi barang jadi. Normalnya, pengerjaan 

gerabah ini adalah 3 hari kerja. Proses paling lama merupakan proses pengeringan 

gerabah yaitu selama 24 jam. Proses ini akan memakan waktu lebih lama jika cuaca 

mendung atau suhu udara lembab. Namun, biasanya sembari menunggu proses 

pengeringan, pengerajin dapat membuat gerabah kembali sehingga proses produksi 

harian tetap berjalan.  



Dalam rangkaian aktivitas produksi harian, proses kerja pembuatan gerabah 

tidak sampai hingga produk menjadi barang jadi. Melainkan hanya sampai tahap 

produk menjadi barang setengah jadi, yaitu sampai tahap pemasangan bibir gerabah. 

Berdasarkan Tabel 3. Diketahui bahwa lama waktu pembuatan gerabah hingga 

menjadi produk setengah jadi adalah selama 5424 detik atau sama dengan 90 menit 

24 detik atau hampir 1 jam 31 menit (tidak termasuk peroses pengolahan tanah liat). 

Namun, pengerjaan gerabah tidak dikerjakan per unit, melainkan borongan per 

elemen kerja untuk mengejar target produksi. 

Tabel 3. Elemen Kerja: Pembuatan Gerabah (detik) 
No. 

Elemen Pekerjaan 

Durasi 
pengerja-
an 1 unit 
gerabah 
(detik) 

Durasi 
pengerja-
an 20 unit 
gerabah 
(detik) 

Durasi 
pengerja-
an 25 unit 
gerabah 
(detik) 

1. Mengolah Tanah liat (mairiak tanah) 2700 2700 2700 
2. Mencetak gerabah (manganak) 236 4720 5900 
3. Menjemur gerabah I (manjamua) 1500 1500 1500 
4. Membentuk gerabah I (malangiah) 96 1920 2400 
5. Menjemur gerabah II (manjamua) 2700 2700 2700 
6. Membentuk gerabah II (mangusuak) 144 2880 3600 
7. Penghalusan permukaan gerabah 

(manggisa) 
130 2600 3250 

8. Pelumatan tanah untuk bibir gerabah 504 504 504 
9. Pemasangan bibir gerabah (mambibia) 114 2280 3600 

Total 8124 21840 26154 
Sumber: Pengamatan awal (Data Primer, 2022) 

Target harian produksi gerabah adalah 25 unit garabah. Jumlah ini ditetapkan 

oleh pengrajin sebagai upaya memenuhi pesanan pelanggan. Namun, pada 

prakteknya, produk yang dihasilkan rata-rata per hari adalah sebanyak 20 unit 

gerabah. Berdasarkan pengamatan awal terhadap waktu pembuatan gerabah, untuk 

membuat 20 unit gerabah memakan waktu selama 21804 detik atau 6 jam 3 menit 

24 detik. 



Waktu kerja pengrajin adalah selama 9 jam per hari. Kemudian dikurangkan 

dengan waktu istirahat dan keperluan pribadi selama 1-1,5 jam. Masih ada waktu 

produktif kurang lebih selama 7,5 jam. Waktu tersebut dimanfaatkan oleh pengrajin 

untuk membuat gerabah selama 6,05 jam. Dengan demikian, masih ada sisa waktu 

produktif selama kurang lebih 1,5 jam. Seharusnya pengrajin dapat mencapai target 

produksi dengan sisa waktu tersebut. Dilihat pada Tabel 3. bahwa untuk 

menghasilkan 25 unit gerabah diperlukan waktu selama 26154 detik atau 7,2 jam. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, target produksi sebanyak 25 unit gerabah ini 

adalah nilai yang rasional. 

Ada beberapa hal mempengaruhi ketidaktercapaian target produksi ini. 

Pertama, adalah faktor manajerial. Pelaksanaan proses produksi yang dilakukan 

tidak memiliki pedoman waktu produksi sehingga waktu pengerjaannya tidak 

cukup optimal. Para pengrajin hanya berpedoman pada rata-rata produksi yang 

biasa dihasilkan. Selain itu, waktu menganggur juga mempengaruhi lamanya waktu 

pembuatan gerabah. Ada beberapa indikator yang menyebabkan banyaknya waktu 

menganggur diantaranya yaitu lamanya waktu memindahkan gerabah dari satu 

tahap elemen kerja ke tahap selanjutnya, waktu untuk memperbaiki posisi, waktu 

untuk menata tempat, istirahat sejenak, dan waktu untuk keperluan pribadi lainnya. 

Pengrajin tidak memperhitungkan bahwa waktu menganggur ini berpengaruh 

terhadap lamanya waktu pengerjaan produksi dan menyebabkan pemborosan 

waktu, sehingga perlu adanya penyesuaian waktu normal menggunakan 

pengukuran waktu kerja. 

Dengan jumlah produksi yang tidak mencapai target dan waktu menganggur 

yang ikut mempengaruhi lamanya produksi memperlihatkan bahwa rendahnya 



efisiensi kerja. Seharusnya, satu orang pengrajin dapat menghasilkan gerabah 

sesuai target yaitu 25 unit gerabah, tapi produk yang dihasilkan hanya 20 unit 

gerabah. Sehingga perlu dilakukan pengukuran waktu kerja. Dengan pengukuran 

ini, pengrajin dapat mengetahui kecendrungan beban kerja. Apakah beban kerja 

yang diterapkan selama ini terlalu rendah atau terlalu tinggi. Dengan mengetahui 

kecendrungan beban kerja, maka dapat membantu dalam merencanakan target 

produksi. Pengukuran kerja juga dapat mempermudah performansi dan 

menentukan output standar, bahkan meminimalisir waktu produksi. Ghozali & 

Hermansyah (2016) mengatakan bahwa waktu kerja merupakan salah satu faktor 

penting dan perlu mendapat perhatian lebih dalam sistem produksi. Waktu kerja 

berperan dalam menentukan produktivitas kerja dan menjadi tolak ukur untuk 

menentukan metode kerja yang terbaik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.   

Teknik pengukuran kerja pertama kali diperkenalkan oleh Frederick W. 

Taylor sekitar abad ke-19. Pengukuran kerja merupakan penerapan serangkaian 

teknik yang dirancang untuk mengetahui isi pekerjaan dari tugas atau aktivitas 

tertentu. Hal ini guna memastikan jumlah waktu aktual yang diperlukan bagi 

pekerja untuk melakukan tugas pada tingkat waktu tertentu dan sesuai dengan 

tingkat kinerja yang telah ditentukan. Pengukuran waktu dilakukan dengan 

perhitungan tiga waktu yaitu waktu aktual pekerjaan, waktu normal dengan 

mempertimbangkan faktor penyesuaian, dan waktu baku yang telah 

mempertimbangkan faktor kelonggaran. Dengan adanya waktu baku, dapat 

membantu dalam mengevaluasi efektivitas dan efisiensi pekerja serta membantu 

dalam membuat perencanaan dan pengendalian operasi yang tepat. Proses produksi 

gerabah di Desa Galogandang tidak berjalan efisien dan usaha ini belum 



menerapkan pengukuran waktu standar/waktu baku dalam proses produksinya. 

Kondisi ini selaras dengan pernyataan yang dikatakan oleh Budiman et al. (2018) 

bahwa setiap perusahaan membutuhkan pengukuran waktu kerja, terutama pada 

usaha kecil dan menengah. Perusahaan pada level ini cenderung mengabaikan 

standar waktu kerja dalam kegiatan produksinya, sehingga proses produksi menjadi 

tidak efektif yang berdampak pada pemborosan waktu dan tenaga. 

Dalam proses pembuatan gerabah, agar waktu yang digunakan untuk 

menghasilkan gerabah dapat dipergunakan secara optimal, maka teknik pengukuran 

kerja dapat digunakan untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh pengrajin 

dalam melaksanakan tugasnya pada tingkat normal. Setelah diadakan pengukuran, 

hasil ini dapat dijadikan sebagai pedoman waktu untuk menghasilkan produk dan 

menentukan target produksi yang tepat. Afifah (2018) mengungkapkan bahwa hasil 

dari pengukuran tenaga kerja dan waktu berupa tolak ukur yang memberikan 

informasi tentang capaian dari pelaksanaan suatu rencana kerja sehingga dapat 

digunakan sebagai patokan dalam membuat penyesuaian produksi, serta pada 

kegiatan perencanaan dan pengendalian produksi sebuah perusahaan.  

Studi waktu adalah teknik pengukuran kerja untuk mencatat waktu 

pelaksanaan pekerjaan tertentu atau elemen-elemennya yang dilakukan di bawah 

kondisi tertentu untuk menganalisa data sehingga memperoleh waktu yang 

diperlukan bagi operator untuk melaksanakan pekerjaan pada tingkat kinerja yang 

diperlukan (Farhatun et al., 2015). Tujuan utama dari metode studi waktu ini adalah 

untuk menghilangkan aktivitas-aktivitas yang tidak perlu dan fokus pada proses 

produksi. Dengan menghilangkan pekerjaan non-produktif seperti seperti waktu 

menganggur dan penggunaan waktu pribadi dapat menghemat waktu serta tenaga 



pengrajin dan memiliki dampak terhadap hasil produksi. Dengan adanya waktu 

standar, para pengrajin dapat memperkirakan berapa lama waktu yang mereka 

butuhkan untuk memproduksi gerabah serta jumlah yang akan diproduksi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kerja dengan 

menggunakan metode studi waktu sangat membantu dalam optimalisasi proses 

produksi dan peningkatan produktivitas. Jadhav et al. (2017) membuktikan bahwa 

pengamatan studi waktu menguraikan ruang lingkup pengurangan waktu yang 

dibutuhkan dan meningkatkan produksi. Selain itu, penelitian lain yang mendukung 

diungkapkan oleh Rajiwate et al. (2020) yaitu perhitungan waktu standar dan 

mengikuti standar waktu dan kelonggaran membantu dalam meningkatkan 

produksi yang menyebabkan produktivitas meningkat. Dengan menggunakan 

standar waktu, penjadwalan jumlah produk yang dibutuhkan telah dilakukan dan 

ternyata tepat. Pengukuran waktu standar pada usaha gerabah di Desa Galogandang 

dirasa sangat penting karena proses produksi yang kurang efisien. Dengan 

mengetahui waktu standar, pengrajin dapat menentukan kapasitas produksi 

seharusnya, menentukan target produksi yang layak, dan merencanakan jadwal dari 

pekerjaan yang bisa diandalkan dengan mempertimbangkan faktor kelonggaran dan 

faktor penyesuaian.   

Berdasarkan fenomena yang diuraikan di atas, mana peneliti tertarik untuk 

Penentuan Efisiensi Kerja Dan Output 

Standar Menggunakan Metode Time And Motion Study Pada Usaha Gerabah 

Di Desa Galogandang  

 



B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

diantaranya, yaitu: 

1. Tingkat efisiensi kerja yang rendah sehingga berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja dan menjadi tolak ukur untuk menentukan metode 

kerja terbaik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

2. Waktu pengerjaan gerabah yang belum optimal dan tidak 

terpenuhinnya target produksi karena tidak adanya pedoman waktu 

yang jelas sehingga perlu dilakukan pengukuran kerja untuk 

menentukan waktu standar. 

3. Waktu menganggur yang dapat mengganggu aktivitas produksi dan 

menurunkan efisiensi kerja. 

 

C. Batasan Masalah 

Penulis melakukan pembatasan terhadap masalah yang akan dijelaskan 

karena mempertimbangkan aspek-aspek metodologis, kelayakan lapangan, dan 

keterbatasan yang ada pada penulis, sehingga penulis membatasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Permasalahan yang akan diteliti fokus pada pengukuran waktu kerja 

menggunakan metode studi waktu guna peningkatan produktivitas dalam 

usaha gerabah di desa Galogandang berdasarkan fenomena yang terjadi. 

2. Pengamatan waktu kerja dilakukan pada jenis produk yang paling banyak 

diminati, dibuat, dan dijual pada periode tertentu menggunakan jam henti.  

 



D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perumusan 

masalah yang dilakukan dalam penelitian yaitu: 

1. Bagaimana hasil pengukuran kerja dengan menggunakan metode time and 

motion study dalam menentukan efisiensi kerja pada usaha gerabah di Desa 

Galogandang? 

2. Bagaimana penentuan target produksi menggunakan metode time and 

motion study pada usaha gerabah di Desa Galogandang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dibahas, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil pengukuran kerja dengan menggunakan metode 

time and motion study dalam menentukan efisiensi kerja pada usaha gerabah 

di Desa Galogandang.  

2. Untuk mengetahui penentuan target produksi menggunakan metode time 

and motion study pada usaha gerabah di Desa Galogandang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan penelitian ini agar dapat bermanfaat bagi semua 

pihak, baik bagi peneliti sendiri maupun bagi pihak lain, diantaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti, untuk menambah dan mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan, juga sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 



b. Bagi pengembangan akademis dan peneliti selanjutnya, sebagai 

referensi bagi ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Manajemen 

Operasional terutama hal-hal yang berhubungan dengan pengukuran 

waktu kerja dan produktivitas kerja. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi pelaku usaha, untuk dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil kebijakan terkait waktu kerja, apakah sudah sesuai 

dengan harapan atau belum dan kaitanya dengan peningkatan produktivitas 

kerja. Sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk perencanaan persediaan 

ke depannya. 


